BAB V
PENUTUP
1.1.Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi dan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka pada bagian sub bab ini peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi keuangan yang digunakan untuk
mengukur tingkat ekonomis Puskesmas Oesapa selama tahun 2019 dan 2020
menunjukkan suatu rasio bahwa di tahun 2019 rasio tingkat ekonomis yang dicapai
sebesar 85,53%, sedangkan tahun 2020,, rasio tingkat ekonomis yang dicapai sebesar
86,61% sehingga jika dikaitkan dengan kriteria yang ditentukkan dapat dikatakan
bahwa pengukuran kinerja Puskesmas Oesapa memenuhi kriteria ekonomis karena
rasio tingkat ekonomisnya kurang dari 100%.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi keuangan yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi kinerja Puskesmas Oesapa selama tahun 2019 dan 2020
menunjukkan suatu rasio bahwa tingkat efisiensi tahun 2019 yang dicapai sebesar
39,49%, sedangkan tahun 2020, rasio tingkat efisiensi yang dicapai sebesar 73,65%,
sehingga jika dikaitkan dengan kriteria yang ditentukkan dapat dikatakan bahwa
pengukuran kinerja Puskesmas Oesapa memenuhi kriteria efisien karena rasio tingkat
ekonomisnya kurang dari 100%.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi keuangan yang digunakan untuk
mengukur tingkat efektivitas kinerja Puskesmas Oesapa selama tahun 2019 dan 2020
menunjukkan suatu rasio bahwa tingkat efektivitas tahun 2019 yang dicapai sebesar
78,51%, sedangkan tahun 2020, rasio tingkat efektivitas yang dicapai sebesar 92,70%,

sehingga jika dikaitkan dengan kriteria yang ditentukkan dapat dikatakan bahwa



pengukuran kinerja Puskesmas Oesapa memenuhi kriteria tidak efektif karena rasio
tingkat efektivitasnya kurang dari 100% khususnya untuk tahun 2019, sedangkan untuk
tahun 2020 bisa dikatakan cukup efektif karena tingkat pencapaiannya mendekati

seratus persen.

1.2.Implikasi-Implikasi

1.2.1.

1.2.2.

Implikasi Teoritis

Menurut Mardiasmo (2010) ekonomis adalah pemerolehan input dengan
kualitas dan kuantitas tertentu pada harga yang rendah. Ekonomis merupakan
perbandingan input dan input value yang dinyatakan dalam satuan moneter. Ekonomi
terkait sejauh mana organisasi sector public dapat meminimalisir input resources yang
digunakan yaitu dengan menghindari pengeluaran yang boros dan tidak produktif.
Konsep ini memastikan bahwa biaya input dalam operasional dapat diminimalkan.

Efisiensi adalah pencapaian output yang maksimum dengan input tertentu atau
penggunaan input yang terendah untuk mencapai output tertentu. Efisiensi merupakan
perbandingan output dan input yang dikaitkan dengan standar kinerja atau target yang
telah ditetapkan. Konsep efisiensi memastikan bahwa output yang malsimal dicapai
dengan sumbar daya yang tersedia (Mardiasmo, 2010).

Efektifitas adalah tingkat pencapaian hasil program dengan target yang
ditetapkan. Secara sederhana efektifitas merupakan perbandingan outcome dengan
ouput. Konsep efektif berarti bahwa jasa yang disediakan atau dihasilkan oleh
organisasi dapat melayai kebutuhan pengguna jasa dengan tepat (Mardiasmo, 2009).
Implikasi Terapan

Mengacu pada kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat

mengemukakan beberapa hal penting sebagai saran sebagai berikut :



1. Bagi manajemen Puskesmas Oesapa, agar tetap memperhatikan segala biaya yang
dikeluarkan sehingga tidak terjadi pemborosan biaya karena akan berdampak pada
Kinerja keuangan.

2. Bagi manajemen Puskesmas Oesapa, agar dapat memperhatikan anggaran yang
direalisasikan sehingga tidak berdampak pada pengukuran kinerja jika ditinjau dari
segi ekonomis, efisiensi dan effektivitas.

3. Bagi manajemen Puskesmas Oesapa, agar tetap mempertahankan apa yang dicapai
saat ini baik pengukuran secara ekonomis, maupun efisiensi, sedangkan
pengukuran secara efektivitas dapat ditinjau kembali yang berkaitan dengan
realisasi pendapatan sehingga memungkinkan realisasi pendapatan yang dicapai

sesuai anggaran pendapatan yang ditargetkan.
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